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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pemindahan ibu kota Indonesia dari Jakarta ke Nusantara di Kabupaten Penajam Paser 

Utara, Provinsi Kalimantan Utara, dengan penekanan khusus pada pentingnya pemindahan ibu kota bagi 

identitas nasional dan dinamika geopolitik di Kawasan Asia Pasifik. Temuan penelitian ini menekankan 

pentingnya keputusan pemindahan ibu kota mengingat tantangan lingkungan dan kependudukan yang dihadapi 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan Teori Heartland dari Halford Mackinder dan Imagined Communities dari 

Benedict Anderson sebagai kerangka teori. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan 

data primer dan sekunder serta dianalisa menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemindahan ibu kota ke nusantara tidak hanya merepresentasikan perubahan dan kemajuan 

logistik, tetapi juga menandakan berkembangnya identitas dan pengaruh Indonesia di mata dunia. Keputusan ini 

memiliki dampak yang besar terhadap posisi geopolitik Indonesia, khususnya di kawasan Asia Pasifik. Temuan 

studi ini menunjukkan bahwa pemindahan ini memiliki banyak konsekuensi, seperti rasa identitas nasional yang 

didefinisikan ulang dan pengaruh internasional yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan perubahan penting dalam 

strategi nasional dan persepsi global Indonesia. Penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi konsekuensi jangka 

panjang pemindahan ibu kota terhadap identitas nasional dan geopolitik regional Indonesia, dan bagaimana 

keduanya dimplementasikan dalam sebuah kebijakan. 

Kata kunci: Geopolitik, Indonesia,Ibu Kota Nusantara, Identitas Nasional, Jakarta  

 

ABSTRACT 

This study analysed the relocation of Indonesia's capital from Jakarta to Nusantara in North Penajam Paser 

Regency, North Kalimantan Province, with special emphasis on the importance of capital relocation for national 

identity and geopolitical dynamics in the Asia Pacific Region. The findings of this study emphasize the 

importance of the decision to relocate the capital city considering the environmental and population challenges 

faced by Jakarta. This research uses Halford Mackinder's Heartland Theory and Benedict Anderson's Imagined 

Communities as theoretical frameworks. This research uses a qualitative approach that uses primary and 

secondary data and is analysed using a descriptive analysis approach. The findings of this study show that the 

relocation of the capital to the Nusantara not only represents a change and progress in logistics, but also 

signifies the development of Indonesia's identity and influence in the eyes of the world. This decision has a major 

impact on Indonesia's geopolitical position, especially in the Asia Pacific region. The study's findings suggest 

that this displacement has many consequences, such as a redefined sense of national identity and stronger 

international influence. This represents an important shift in Indonesia's national strategy and global 

perception. Future research will need to explore the long-term consequences of capital relocation on Indonesia's 

national identity and regional geopolitics, and how they are implemented in policies. 

Keywords: Geopolitics, Capital of the Nusantara, National Identity, Indonesia, Jakarta 
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1. PENDAHULUAN 

 Pada bulan Agustus 2019, pemerintah 

Indonesia mengumumkan sebuah keputusan 

penting yang akan menandai perubahan 

signifikan dalam sejarah bangsa dan kerangka 

geopolitik Indonesia: pemindahan ibu kota 

negara dari Jakarta ke kota baru yang dibangun 

khusus bernama Nusantara (Sekretariat 

Negara, 2019). Keputusan yang berakar pada 

berbagai pertimbangan sosial-politik, 

lingkungan, dan ekonomi ini bukan sekadar 

manuver logistik atau administratif, tetapi 

merupakan simbol mendalam dari identitas dan 

aspirasi Indonesia yang terus berkembang di 

panggung global. Proyek relokasi ini bukan 

sekadar tantangan logistik; proyek ini 

merupakan upaya pembangunan bangsa yang 

mendalam dan bertujuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang terjadi di Jakarta 

(Bunnell et al., 2022) hal ini mendorong 

pembangunan daerah, dan mendefinisikan 

kembali identitas nasional Indonesia. Jakarta, 

kota metropolitan yang telah menjadi jantung 

politik dan ekonomi Indonesia sejak 

kemerdekaannya, telah menghadapi tantangan 

yang semakin sulit diatasi. Kepadatan 

penduduk, polusi, kemacetan lalu lintas, dan 

yang paling penting, penurunan permukaan 

tanah - dengan beberapa perkiraan 

menunjukkan bahwa beberapa bagian dari 

Jakarta mengalami penurunan permukaan 

tanah hingga 10 cm per tahun - telah 

menggarisbawahi urgensi untuk menemukan 

pusat administratif alternatif (Avery & Moser, 

2023; B et al., 2022; Sulistiyono & 

Rochwulaningsih, 2013).  

 Nusantara, yang direncanakan akan 

berlokasi di Kalimantan Timur di pulau 

Kalimantan (Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur, 2019), mewakili lebih dari sekadar 

solusi untuk mimpi buruk logistik di Jakarta; 

Nusantara mewujudkan ambisi Indonesia 

untuk mendefinisikan kembali identitas 

nasionalnya dan mendistribusikan 

pembangunan ekonomi secara lebih merata di 

seluruh Indonesia. Nama 'Nusantara', sebuah 

istilah Jawa Kuno yang berarti "pulau-pulau 

terluar" (Ratcliffe, 2022), dengan sendirinya 

sarat dengan simbolisme, yang mencerminkan 

keinginan untuk bergerak melampaui 

kebijakan dan tata kelola pemerintahan yang 

berpusat di Jawa (Basuki, 2023). Langkah ini 

sangat penting bagi negara yang terdiri dari 

lebih dari 17.000 pulau dan ratusan kelompok 

etnis, masing-masing dengan identitas 

budayanya yang unik. Dengan memindahkan 

ibu kota ke lokasi yang secara geografis berada 

di tengah-tengah, Indonesia menandakan 

komitmen terhadap pembangunan nasional 

yang lebih inklusif dan seimbang, dengan 

mengakui keragaman identitas yang 

membentuk mozaik bangsa Indonesia. 

 Pentingnya sebuah ibu kota dalam 

melambangkan kekuatan dan identitas nasional 

tidak dapat dilebih-lebihkan. Ibu kota secara 

tradisional telah menjadi lebih dari sekadar 

pusat administrasi; ibu kota melambangkan 

identitas nasional dan berfungsi sebagai pusat 

kegiatan politik, ekonomi, dan ekspresi budaya 

(Afrimadona, 2021). Ibu kota bukan hanya 

pusat administratif, namun juga merupakan 

lambang nilai (Skey, 2017), pencapaian 

(Maheshwari & Singh, 2021), dan aspirasi 

suatu bangsa (Salim et al., 2019). Ibukota 

seperti Washington D.C., Paris, dan Kairo, 

misalnya, tidak hanya sekadar pusat 

pemerintahan tetapi juga tertanam kuat dalam 

kesadaran nasional, mewujudkan sejarah, 

budaya, dan cita-cita bangsa masing-masing. 

Demikian pula, Nusantara dibayangkan 

menjadi lebih dari sekadar pusat administratif 

fungsional; ia dipahami sebagai simbol era 

baru bagi Indonesia, yang mencerminkan 

aspirasi bangsa terhadap pembangunan 

berkelanjutan, kemajuan teknologi, dan 

distribusi sumber daya serta peluang yang 

lebih merata. 

 Sebuah langkah yang berani untuk 

merelokasi ibu kota ini bukan tanpa preseden. 

Sejarah memberikan beberapa contoh di mana 

ibu kota baru dibangun atau ibu kota yang 

sudah ada direlokasi untuk memenuhi berbagai 

tujuan strategis, politis, atau simbolis (Lyons, 

2019). Pembangunan Brasilia di Brasil, 

perpindahan Kazakhstan dari Almaty ke 

Astana (sekarang Nur-Sultan), dan pergeseran 

Myanmar dari Yangon ke Naypyidaw adalah 

beberapa contoh di mana ibu kota baru 

berperan penting dalam mengarahkan lintasan 

masa depan negara. Pemindahan ini sering kali 

didorong oleh kebutuhan untuk mengurangi 

masalah di ibu kota lama (Ratcliffe, 2022), 

untuk mendorong pembangunan daerah, atau 

untuk membuat pernyataan politik tentang arah 

nasional yang baru. Bagi Indonesia, Nusantara 

diharapkan menjadi katalisator bagi 

pendekatan yang lebih terdesentralisasi dan 

seimbang terhadap pembangunan nasional, 
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mengatasi masalah kesenjangan regional dan 

ketergantungan yang terlalu besar terhadap 

Pulau Jawa. 

Konseptualisasi dan pengembangan 

Nusantara juga menawarkan kesempatan unik 

untuk menggabungkan prinsip-prinsip 

perencanaan kota modern dan teknologi, 

menetapkan standar baru untuk keberlanjutan 

dan kelayakan huni. Hal ini sejalan dengan 

tren global dalam pembangunan perkotaan, di 

mana kota semakin dilihat sebagai platform 

untuk inovasi dan keberlanjutan (Rifaid et al., 

2023; Tura & Ojanen, 2022). Sesuai dengan 

Undang-undang Ibu Kota Baru Indonesia yang 

diterbitkan pada 2022, Pemerintah Indonesia 

merinci ujuan dari ibu kota baru ini adalah 

untuk mewujudkan keunikan dan keragaman 

Indonesia, membangun kota yang cerdas, 

ramah lingkungan, dan berkelanjutan, serta 

menjadi kota metropolitan kontemporer yang 

sesuai dengan standar internasional, dengan 

tetap mengedepankan efektivitas dan efisiensi 

(Syaban & Appiah-Opoku, 2023). Selain itu 

Nusantara sebagai 'kota pintar', yang 

memanfaatkan teknologi mutakhir untuk tata 

kelola pemerintahan dan manajemen 

infrastruktur yang efisien, dan sebagai 'kota 

hijau', yang juga memprioritaskan kelestarian 

lingkungan (Syaban & Appiah-Opoku, 2023). 

Pendekatan ini selaras dengan gerakan global 

menuju pembangunan perkotaan yang 

berkelanjutan, sebagaimana dirangkum dalam 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), khususnya 

Tujuan 11, yang bertujuan untuk membuat 

kota menjadi inklusif, aman, tangguh, dan 

berkelanjutan (United Nations, n.d.). 

Lebih jauh lagi, pembangunan 

Nusantara bukan hanya urusan dalam negeri, 

tetapi juga membangun citra Indonesia di 

panggung internasional, yang diprediksi 

mengalami peningkatan status Indonesia 

sebagai pemain utama di kawasan Asia Pasifik. 

Sebagai negara terpadat keempat di dunia dan 

anggota utama ASEAN, pengaruh strategis dan 

ekonomi Indonesia tidak dapat dipungkiri. 

Pendirian ibu kota baru merupakan penegasan 

dari pengaruh yang semakin besar ini, yang 

mencerminkan aspirasi Indonesia untuk 

memainkan peran yang lebih menonjol dalam 

urusan global (Rachmawati et al., 2021). Hal 

ini merupakan poros strategis menuju sikap 

geopolitik yang lebih seimbang, yang 

mengakui pergeseran dinamika kekuatan di 

dunia yang berubah dengan cepat. 

Keputusan Indonesia baru-baru ini 

untuk memindahkan ibu kotanya dari Jakarta 

ke Nusantara merupakan peristiwa 

transformatif, yang mencerminkan implikasi 

mendalam bagi kekuatan dan identitas 

nasional. Ibu kota lebih dari sekadar pusat 

administratif; ibu kota merupakan perwujudan 

dari semangat, budaya, dan aspirasi suatu 

bangsa, yang melambangkan kekuatan dan 

identitas nasional (Afrimadona, 2021). Ibu 

kota baru yang diusulkan, Nusantara, yang 

sarat akan makna budaya, akan mengambil 

peran simbolis ini untuk Indonesia. Langkah 

strategis ini mendorong munculnya 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang kritis: 

Pertama, bagaimana pemindahan ibu kota 

berdampak pada kedudukan internasional dan 

dinamika kekuatan internal suatu negara, 

sehingga pemindahan ibu kota dapat secara 

signifikan memengaruhi posisi geopolitik 

Indonesia dan membentuk kembali struktur 

kekuatan internal, yang berpotensi mengarah 

pada pembangunan yang lebih seimbang dan 

mengatasi masalah-masalah seperti kelebihan 

populasi dan tantangan lingkungan di Jakarta. 

Kedua, dengan cara apa ibu kota baru dapat 

berkontribusi pada reformasi identitas 

nasional. Nusantara menawarkan kesempatan 

untuk mendefinisikan kembali Indonesia, yang 

berpotensi memupuk rasa persatuan di antara 

beragam budaya di Nusantara. Artikel ini 

berpendapat bahwa keputusan pemindahan ibu 

kota Indonesia dari Jakarta ke Nusantara 

mencerminkan pergeseran strategis dalam 

geopolitik dan sosio-ekonomi negara. Dengan 

menggambarkan Nusantara sebagai pusat 

administratif yang canggih dan berkelanjutan, 

langkah ini bukan hanya langkah logistik, 

tetapi juga simbol kekuatan dan aspirasi 

Indonesia dalam urusan global. Sebagai "kota 

pintar" dan "kota hijau" Nusantara 

mencerminkan tren global dalam 

pembangunan perkotaan yang berkelanjutan 

dan teknologi, menunjukkan upaya reformasi 

identitas nasional Indonesia dalam dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan teknologi. Dengan 

demikian, pemindahan ibu kota menjadi 

langkah penting yang tidak hanya mengatasi 

masalah Jakarta tetapi juga memperkuat 

Indonesia sebagai pemain utama di kawasan 

Asia Pasifik dan menandai era baru. 
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 Dalam tinjauan literatur ini penulis 

mengkaji penelitian yang ada mengenai 

relokasi ibu kota dan reformasi identitas 

nasional, dengan fokus khusus pada proyek 

ambisius Indonesia untuk memindahkan 

ibukotanya ke Kalimantan. Tinjauan ini akan 

mengategorikan literatur berdasarkan aspek 

geografis dan sosio-politiknya, dengan 

menyoroti area-area yang belum banyak diteliti 

dalam studi yang ada. Tinjauan literatur yang 

komprehensif ini akan mencakup referensi dari 

jurnal akademik, buku, dan platform online 

terkemuka, untuk memberikan pandangan 

yang luas dan mendalam tentang topik ini. 

 Relokasi ibu kota, sebuah studi 

penting menjelaskan implikasi historis dan 

geopolitik dari pemindahan ibu kota secara 

global (Potter, 2017; Rachmawati et al., 2021). 

Studi ini menawarkan wawasan tentang 

motivasi di balik langkah-langkah tersebut, 

studi ini tidak memiliki fokus khusus pada 

konteks sosio-politik yang unik dari 

pemindahan ibu kota Indonesia ke Kalimantan. 

Saat ini Jakarta menghadapi banyak masalah 

seprti kepadatan penduduk, kemacetan, dan 

tekanan-tekanan infrastruktur, dengan 

membangun ibu kota baru beban terhadap 

Jakarta akan berkurang (Baharuddin et al., 

2022; Bunnell et al., 2022). Sehingga perlu 

menyoroti penelitian yang menggali 

karakteristik dan tantangan berbeda yang 

dihadapi oleh Indonesia dalam upaya relokasi 

ibu kota ini (Nurdin & Baharuddin, 2023). 

 Memperluas tinjauan literatur 

mengenai reformasi identitas nasional dengan 

merelokasi ibu kota sebagai upaya untuk 

terbebas dari beban masa lalu (Cavarozzi, 

2023; Clark et al., 2020; Ghalib et al., 2021; 

Mkrtchyan, 2017; Nor et al., 2020). Sehingga 

dapat diartikan sebagai upaya pembentukan 

identitas nasional dan memperkuat kesatuan 

bangsa melalui kebijakan dan proyek-proyek 

strategis, seperti relokasi ibu kota (Ghalib et 

al., 2021). Pembangunan ibu kota menjadi 

bagian integral dari upaya membangun dan 

menguatkan identitas nasional Indonesia 

dimasa mendatang. Identitas nasional menjadi 

hal yang disorot dalam proses perpindahan dan 

pembangunan ini karena proyek ini tidak 

hanya mencakup aspek fisik dan infrastruktur, 

tetapi juga menjadi cermin dari aspirasi dan 

visi bersama untuk menciptakan identitas 

nasional yang lebih kuat dan inklusif 

(Cavarozzi, 2023; Ghalib et al., 2021; 

Mkrtchyan, 2017) . Beberapa literatur 

memberikan perspektif tentang bagaimana 

relokasi ibu kota dapat menjadi instrumen 

identitas nasional yang efektif. Ghalib, El-

Khorazaty, & Serag (2021) menyoroti 

pentingnya relokasi ibu kota dalam 

menciptakan kesatuan identitas nasional di 

negara-negara yang mengalami dinamika 

sosial dan politik yang signifikan. Kemudian 

pentingnya keterlibatan masyarakat juga 

penting, Shelekpayev (2020) yang mengatakan 

bahwa proses pembangunan yang melibatkan 

partisipasi masyarakat dapat menjadi ruang 

dan tempat untuk memperkuat rasa kebangsaan 

dan meredakan ketegangan antar kelompok 

etnis atau regional (Shelekpayev, 2020). 

Pemindahan ibu kota ke Kalimantan Timur 

berpotensi untuk menggambarkan kesatuan 

identitas nasional yang lebih inklusif, 

mengakomodasi keberagaman budaya dan 

suku bangsa yang menjadi kekayaan 

Indonesia. Nation-building juga terkait erat 

dengan representasi simbolik dalam 

perpindahan ibu kota. Dalam Ghalib et al., 

2021; Mkrtchyan, 2017; Shelekpayev, 2020 

juga membahas mengenai simbol-simbol 

nasional, seperti monumen, arsitektur, dan 

desain kota baru, dapat menjadi penanda kuat 

dalam proses identifikasi diri dan identifikasi 

bersama sebagai bangsa. Proyek ini dapat 

menciptakan ketegangan atau konflik jika tidak 

dikelola dengan baik, terutama terkait dengan 

aspirasi dan identitas kelompok-kelompok 

tertentu (Malik, 2023). Peran media dalam 

membingkai proyek ini juga menjadi sorotan 

utama pemerintah agar meminimalisir konflik 

sipil (Köppen, 2013; Potter, 2017) . 

 Salah satu kesenjangan penelitian 

menyeluruh yang diidentifikasi dalam literatur 

yang ada adalah integrasi kerangka teoritis 

yang belum banyak digunakan yang dapat 

memberikan pemahaman komprehensif 

tentang fenomena relokasi ibukota. Kerangka 

teoritis yang dipilih dalam artikel ini, yaitu 

Halford Mackinder's Heartland Theory dan 

Benedict Anderson's Imagined Communities, 

kedua teori ini mengeksplorasi dimensi 

geopolitik dan identitas. Dengan 

menggabungkan perspektif teoritis ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan ini dan menawarkan analisis yang 

lebih holistik yang melampaui pertimbangan 

ekonomi dan narasi resmies. Tinjauan literatur 

dalam artikel ini telah menyoroti beberapa 
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studi yang berkontribusi pada pemahaman 

relokasi ibu kota dan implikasinya. Namun, 

studi-studi ini menunjukkan kesenjangan yang 

mencolok, terutama dalam konteks spesifik 

pemindahan ibu kota Indonesia ke Kalimantan. 

Kesenjangan yang teridentifikasi dalam 

penelitian saat ini termasuk kurangnya 

penekanan pada dimensi geopolitik dan 

identitas, terutama dalam konteks dinamika era 

baru yang terus berkembang. Makalah ini 

bertujuan untuk menjembatani kesenjangan ini 

dengan memberikan analisis bernuansa yang 

tidak hanya mengintegrasikan kerangka teori 

kontemporer, tetapi juga dengan cermat 

memeriksa implikasi dari berbagai segi di era 

baru ini. Makalah ini berusaha untuk 

memberikan penilaian kritis terhadap 

tantangan dan peluang yang melekat dalam 

upaya transformatif ini. Secara khusus, 

makalah ini akan mengeksplorasi bagaimana 

pemindahan ibu kota mencerminkan dan 

berdampak pada pergeseran geopolitik dan 

perumusan ulang identitas dalam lanskap 

global yang berubah dengan cepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam artikel ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif, memanfaatkan penelitian 

kepustakaan sumber primer dan sekunder 

untuk menganalisis implikasi pemindahan ibu 

kota Indonesia ke Kalimantan. Mengingat 

bahwa proyek ini masih baru dan masih dalam 

tahap pengembangan, studi ini menghadapi 

keterbatasan dalam pengumpulan data. 

Namun, penulis mengandalkan beragam 

sumber, termasuk siaran pers, artikel berita, 

pernyataan dari pejabat pemerintah, dan 

informasi yang diperoleh dari situs web 

pemerintah. Sementara data primer dari 

laporan dan dokumen negara terbatas karena 

sifat relokasi ibukota yang sedang 

berlangsung, penulis mengimbanginya dengan 

memanfaatkan beragam data sekunder dari 

buku, jurnal, prosiding, dan sumber berita 

elektronik dari platform media online 

terkemuka. 

Fokus temporal dari penelitian ini 

sangat penting, dengan penekanan pada data 

dari tahun 2019 ketika rencana untuk 

memindahkan ibu kota Indonesia ke 

Kalimantan diumumkan oleh Presiden Joko 

Widodo (Sekretariat Kabinet, 2022a). Fokus 

yang disengaja ini sejalan dengan sifat 

kualitatif penelitian, memberikan kedalaman 

dan konteks pada temuan. Pemanfaatan 

SCOPUS dan Harzing untuk mengumpulkan 

referensi dari buku, jurnal, tesis, dan prosiding 

memastikan dimasukkannya sumber ilmiah 

dan dapat diandalkan, berkontribusi pada 

ketahanan penelitian secara keseluruhan. 

Pendekatan analisis deskriptif yang 

dipilih melengkapi sifat kualitatif penelitian, 

memungkinkan penulis untuk mengatur, 

menafsirkan, dan menyajikan data yang 

dikumpulkan secara efektif. Melalui 

pendekatan ini, artikel ini dapat memberikan 

eksplorasi terperinci tentang implikasi relokasi 

ibukota, menarik hubungan antara kerangka 

teoritis yang digunakan adalah Teori Heartland 

Halford Mackinder dan Komunitas Imagined 

dari Benedict Anderson dan temuan empiris 

yang berasal dari sumber yang dipilih. 

Penggunaan metode kualitatif dan 

pendekatan analisis deskriptif memungkinkan 

eksplorasi aspek bernuansa terkait dengan 

implikasi geopolitik dan identitas dari 

pemindahan ibukota. Sifat kualitatif dari 

penelitian ini memungkinkan untuk menyelam 

jauh ke dalam dimensi simbolis dan budaya, 

sejalan dengan penekanan Benedict Anderson 

pada pembangunan komunitas yang 

dibayangkan. Sementara itu, pendekatan 

analisis deskriptif memfasilitasi pemahaman 

yang komprehensif tentang berbagai aspek 

proyek relokasi ibukota, menghubungkan teori 

dengan implikasi praktis. 

 

3. KERANGKA TEORITIS 

Teori Geopolitik 

Teori geopolitik Mackinder 

berpendapat bahwa kontrol atas daratan atau 

"Heartland," sangat penting untuk dominasi 

global (Ashworth, 2011). Menerapkan teori ini 

pada relokasi ibukota Indonesia ke Nusantara 

mengungkapkan upaya strategis untuk 

membentuk kembali kedudukan geopolitik 

negara. Dengan menempatkan ibu kota di 

jantung kepulauan yang luas di Kalimantan, 

Indonesia bertujuan untuk menegaskan 

pengaruh atas wilayahnya yang beragam. 

Secara geografis, lokasi pusat Nusantara 

sejalan dengan penekanan Teori Heartland 

pada peran penting mengendalikan wilayah 

tengah untuk dominasi geopolitik. Relokasi ini 

bukan hanya pergeseran batas-batas 

administrasi; ini menandakan upaya sadar 

untuk mendefinisikan kembali identitas dan 
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pengaruh Indonesia dengan menempatkan 

dirinya secara strategis di inti wilayah 

nasionalnya (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Ibu Kota Nusantara (IKN) 

di Provinsi Kalimantan Timur 

Source: (Nikkei Asia, 2024) 
Potensi perubahan signifikansi 

strategis Indonesia di kawasan Asia-Pasifik 

cukup besar jika dilihat melalui lensa 

Heartland Theory. Posisi sentral Kalimantan 

menempatkan Indonesia di persimpangan rute 

maritim penting, meningkatkan kekuatan 

maritimnya elemen penting dalam teori 

Mackinder. Kontrol atas jalur laut vital 

menempatkan Indonesia untuk mempengaruhi 

dinamika ekonomi dan geopolitik regional. Ini 

sejalan dengan pernyataan Teori Heartland 

bahwa mengendalikan lokasi strategis 

memberi suatu negara keuntungan geopolitik 

yang cukup besar. Nusantara, sebagai ibu kota 

baru, melambangkan langkah yang disengaja 

untuk memperkuat posisi strategis Indonesia, 

khususnya di ranah maritim. 

Selain itu, penerapan Teori Heartland 

menawarkan wawasan tentang potensi 

pergeseran dinamika kekuasaan dan hubungan 

diplomatik di kawasan Asia-Pasifik. Ketika 

pengaruh Indonesia meluas dari posisi 

sentralnya, kekuatan maritim tetangga dapat 

menyaksikan keseimbangan kekuatan yang 

berubah. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan kerja sama atau persaingan, 

dengan Indonesia menegaskan dirinya sebagai 

kekuatan regional. Signifikansi strategis 

Nusantara, jika dilihat melalui lensa geopolitik 

Mackinder, menekankan keterkaitan posisi 

geografis, pengaruh maritim, dan dominasi 

global. 

Teori Heartland Halford Mackinder 

memberikan kerangka teoritis yang 

komprehensif untuk memahami implikasi dari 

pemindahan ibukota Indonesia ke Nusantara. 

Penerapan teori ini menyingkap inisiatif 

strategis untuk menegaskan pengaruh atas 

daratan tengah kepulauan Indonesia, 

mendefinisikan kembali identitas bangsa dan 

dinamika kekuasaan. Potensi Nusantara untuk 

mengubah signifikansi strategis Indonesia di 

kawasan Asia-Pasifik, khususnya dalam hal 

kekuatan maritim dan pengaruh regional, 

sejalan dengan wawasan Mackinder tentang 

pentingnya mengendalikan wilayah tengah 

untuk dominasi geopolitik. Perspektif 

geopolitik ini menggarisbawahi kompleksitas 

dan pentingnya keputusan untuk memindahkan 

ibu kota dalam membentuk kembali peran 

Indonesia di arena global. 

Identitas Nasional dan Imagined 

Communities  

 Dengan menggunakan "Imagined 

Communities" karya Benedict Anderson 

sebagai kerangka teoritis (Anderson, 2019), 

artikel ini berusaha menggali bagaimana 

pemindahan ibu kota Indonesia ke nusantara, 

khususnya Nusantara di Kalimantan, dapat 

memainkan peran transformatif dalam 

membangun dan menata kembali identitas 

nasional. Teori Anderson berpendapat bahwa 

bangsa adalah entitas yang dibangun secara 

sosial, terikat bersama oleh imajinasi bersama 

daripada realitas nyata. Menerapkan teori ini 

pada relokasi ibu kota mengungkapkan 

tindakan simbolis yang bertujuan 

menumbuhkan rasa baru identitas Indonesia di 

luar keragaman etnis dan regional. 

Dalam konsep Anderson tentang 

komunitas imajiner, ia menekankan peran 

tindakan simbolis dalam pembangunan bangsa. 

Relokasi ibukota menjadi isyarat simbolis yang 

melampaui ranah administratif, yang bertujuan 

untuk menciptakan identitas nasional bersama. 

Dengan menjauh dari Jakarta dan 

pemerintahannya yang berpusat pada Jawa, ibu 

kota baru di nusantara diposisikan secara 

strategis untuk mewakili sifat Indonesia yang 

beragam dan luas. Pergeseran ini menantang 

imajinasi bangsa sebelumnya, mendorong 

warga untuk membayangkan Indonesia di luar 

garis etnis dan regional. 

Nusantara, sebagai lokasi yang dipilih 

untuk ibukota baru, menjadi simbol yang kuat 

dalam pembangunan identitas Indonesia yang 

bersatu. Ini bukan hanya pilihan geografis 

tetapi upaya yang disengaja untuk menata 

kembali bangsa di luar lanskap budayanya 

yang beragam. Anderson berpendapat bahwa 

negara-negara "dibayangkan" karena tidak 

mungkin bagi warga negara untuk saling 

mengenal secara pribadi, namun mereka 
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berbagi rasa memiliki yang sama. Kepulauan, 

dengan representasi hamparan geografis 

Indonesia, berfungsi sebagai kanvas untuk 

imajinasi ini. Ini merangkum narasi persatuan 

dalam keragaman, mendorong warga untuk 

melihat diri mereka sebagai bagian dari 

keseluruhan kolektif daripada komunitas yang 

terisolasi. 

Selain itu, penerapan teori Anderson 

ini mendorong pemeriksaan tentang bagaimana 

kepulauan menumbuhkan rasa baru identitas 

Indonesia. Keragaman pulau, budaya, dan etnis 

di nusantara menjadi metafora bagi kekayaan 

bangsa Indonesia. Simbolisme yang tertanam 

di Nusantara lebih dari sekadar pusat 

geografis; Ini menjadi pusat budaya dan 

sejarah, yang mencerminkan aspirasi untuk 

identitas nasional yang bersatu. Kepulauan, 

melalui tindakan pemindahan ibu kota, 

menantang warga untuk menata kembali 

identitas mereka di luar afiliasi lokal dan 

merangkul gagasan yang lebih luas dan lebih 

inklusif untuk menjadi orang Indonesia. 

  Teori dari Benedict Anderson ini 

memberikan kerangka teoritis yang menarik 

untuk memahami bagaimana pemindahan ibu 

kota Indonesia ke nusantara dapat 

memengaruhi pembangunan dan reorganisasi 

identitas nasional. Kepulauan, dengan makna 

simbolisnya, menjadi katalisator untuk 

menumbuhkan rasa identitas Indonesia yang 

melampaui keragaman etnis dan regional. 

Langkah ini mendorong warga untuk terlibat 

dalam imajinasi bersama tentang bangsa, 

menantang gagasan sebelumnya dan 

mendorong pemahaman yang lebih inklusif 

dan terpadu tentang apa artinya menjadi orang 

Indonesia. Kekuatan simbolik yang tertanam di 

Nusantara sebagai representasi keragaman 

bangsa berkontribusi pada proses 

pembangunan bangsa dan pembentukan 

identitas yang berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implikasi Geopolitik 

 Relokasi ibu kota adalah keputusan 

monumental yang melampaui penyesuaian 

administratif belaka; Ini membawa implikasi 

mendalam bagi kedudukan internasional suatu 

negara dan dinamika kekuatan internal. Dalam 

kasus keputusan Indonesia untuk 

memindahkan ibukotanya ke Nusantara. 

Secara historis, lanskap geopolitik telah 

dibentuk oleh lokasi ibu kota, mempengaruhi 

hubungan diplomatik dan signifikansi strategis. 

Dalam konteks ini, pemilihan Nusantara 

sebagai ibu kota baru menandakan ingin lepas 

dari pemerintahan tradisional Jawa-sentris, 

berusaha menciptakan identitas nasional yang 

lebih inklusif (Ratcliffe, 2022). Langkah ini 

dikonfirmasi Presiden Joko Widodo melalui 

salah satu pidatonya dalam acara Beranda 

Nusantara “Menuju Ibu Kota Negara Baru”,  

“Saya yakin IKN Nusantara akan menjadi kota 

inklusif, kota terbuka, kota untuk semua. Kota 

yang sangat ramah bagi seluruh lapisan 

masyarakat untuk hidup berdampingan, hidup 

rukun, hidup bersama, dan mempunyai 

kesempatan yang sama untuk ikut membangun 

dan mengembangkan IKN Nusantara” 

(Sekretariat Kabinet, 2022b) 

 Dari perspektif Mackinderian, 

desentralisasi ini sejalan dengan penekanan 

teori pada pentingnya mengendalikan wilayah 

tengah untuk mengamankan pengaruh atas 

pulau dunia (Ashworth, 2011). Secara 

geografis, perpindahan ke Nusantara 

menempatkan Indonesia di jantung 

kepulauannya yang luas, memungkinkan 

negara untuk melakukan kontrol dan pengaruh 

dari posisi yang lebih sentral (B et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan Teori Heartland 

Mackinder, yang menyatakan bahwa 

mendominasi daratan tengah sangat penting 

untuk dominasi geopolitik (Zhao et al., 2022). 

Meskipun Nusantara mungkin bukan 

'Heartland' tradisional seperti yang 

didefinisikan oleh Mackinder, simbolisme 

lokasi terpusat di Indonesia memiliki 

signifikansi geopolitik, yang berpotensi 

berkontribusi pada stabilitas internal dan 

otoritas nasional. 

Selain itu, posisi strategis Nusantara di 

Kalimantan berpotensi mengubah signifikansi 

strategis Indonesia di kawasan Asia-Pasifik. 

Sentralitas Kalimantan menempatkan 

Indonesia di persimpangan rute maritim 

penting dan jaringan perdagangan (Sulistiyono 

& Rochwulaningsih, 2013). Ini meningkatkan 

kekuatan maritim negara, elemen kunci dalam 

teori Mackinder. Kontrol atas jalur laut yang 

vital menempatkan Indonesia untuk 

mempengaruhi dinamika ekonomi dan 

geopolitik regional (Scott, 2019), yang 

berpotensi menegaskan dirinya sebagai 

kekuatan maritim di Asia-Pasifik (Kim Beng, 

2021). Penekanan Teori Heartland pada 

pentingnya geografi dalam menentukan 
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kekuasaan dan pengaruh sejalan dengan 

pertimbangan strategis di balik pemindahan 

ibukota ke Nusantara. 

 Dalam ilmu hubungan 

internasional, peningkatan kehadiran maritim 

Indonesia, sebagaimana tersirat dalam relokasi, 

membawa implikasi bagi strategi diplomatik 

dan interaksi dengan negara-negara tetangga. 

Kontrol atas rute laut yang kritis dapat 

mendorong peningkatan kerja sama atau 

persaingan dengan kekuatan maritim tetangga, 

yang memengaruhi keseimbangan kekuatan 

regional (Sulistiyono & Rochwulaningsih, 

2013). Pergeseran ini mungkin memerlukan 

kalibrasi ulang upaya diplomatik Indonesia, 

memperkuat hubungan dengan negara-negara 

maritim dan memainkan peran yang lebih 

tegas dalam masalah keamanan regional. 

Fokus pada determinisme geografis, 

menggarisbawahi gagasan bahwa lokasi fisik 

suatu negara mempengaruhi kepentingan 

geopolitiknya (Ashworth, 2011). Dalam kasus 

pemindahan ibu kota Indonesia, pemilihan 

Nusantara, yang diposisikan di jantung 

nusantara, mencerminkan upaya sadar untuk 

mendefinisikan kembali identitas dan pengaruh 

bangsa dengan menempatkan dirinya secara 

strategis pada posisi sentral. Ini mencerminkan 

pernyataan Mackinder bahwa mengendalikan 

daratan pusat sangat penting untuk dominasi 

geopolitik. 

Pemindahan ibu kota Indonesia ke 

Nusantara memiliki implikasi multifaset bagi 

kedudukan internasional dan dinamika 

kekuatan internal negara. Langkah ini 

memberikan pemahaman yang bernuansa 

tentang bagaimana faktor geografis dan spasial 

memainkan peran penting dalam membentuk 

signifikansi strategis Indonesia di kawasan 

Asia-Pasifik (Kim Beng, 2021). Dampak 

potensial pada pengaruh regional, kekuatan 

maritim, dan hubungan diplomatik 

menggarisbawahi interaksi yang rumit antara 

geografi fisik dan politik internasional. 

Keputusan untuk memindahkan ibu kota ke 

Nusantara muncul bukan hanya sebagai 

penyesuaian logistik tetapi sebagai langkah 

strategis untuk mendefinisikan kembali posisi 

Indonesia di arena global. 

 

Redfinisi Identitas Nasional 

 Identitas berperan sebagai fondasi 

dalam menjalankan tindakan yang dilakukan 

oleh para pemangku kepentingan. Sehingga 

dapat dipahami bahwa identitas sebuah kota 

adalah kombinasi aset, sejarah, ciri khas, dan 

budaya yang diwariskan yang membedakannya 

dengan kota lain dan memiliki kemampuan 

untuk menyatukan orang dan tempat (Clark et 

al., 2020). Memulai eksplorasi tentang 

bagaimana ibu kota baru, Nusantara, dapat 

berkontribusi pada reformasi identitas nasional 

di Indonesia, Benedict Anderson menawarkan 

perspektif komprehensif tentang bagaimana 

tindakan simbolik membentuk dan 

mendefinisikan kembali identitas kolektif 

(Anderson, 2019). Relokasi ke Nusantara 

memiliki implikasi signifikan untuk 

mereformasi identitas nasional, terutama dalam 

menantang narasi historis Jawa-sentris 

(Ratcliffe, 2022). Jawa, dengan dominasi 

budaya dan politiknya, telah lama menjadi 

pusat identitas Indonesia (Sulistiyono & 

Rochwulaningsih, 2013). Namun, pergeseran 

ke Nusantara menandakan berpisahnya dari 

identitas Jawa-sentris ini (Ratcliffe, 2022), hal 

ini membuka jalan bagi narasi nasional yang 

lebih inklusif (Sekretariat Kabinet, 2022b). 

Kepulauan, dengan beragam pulau dan 

budayanya, menjadi kanvas untuk rasa 

identitas Indonesia yang diperbarui yang 

melampaui afiliasi regional. Penulis meneliti 

mengenai fenomena pemindahan ibu kota 

Indonesia sebagai sebuah tindakan 

transformatif yang berhubungan dengan 

identitas masyarakat.  

 Transformasi ini bukan semata-mata 

pergeseran geografis; Ini adalah kalibrasi ulang 

budaya dan simbolis. Nusantara mewujudkan 

etos persatuan dalam keragaman, menantang 

warga untuk memikirkan kembali identitas 

mereka di luar garis regional. Teori Benedict 

Anderson menyoroti peran komunitas imajiner, 

menekankan bahwa bangsa adalah entitas yang 

dibangun secara sosial yang terikat bersama 

oleh imajinasi bersama. Dalam kasus 

Indonesia, Nusantara menjadi simbol imajinasi 

bersama ini, menumbuhkan rasa kebersamaan 

di antara penduduk Indonesia yang beragam. 

Peran media, budaya, dan kebijakan publik 

menjadi sangat penting dalam membentuk 

identitas baru ini (Cooper, 2023). Cooper juga 

menjelaskan bahwa media juga bertindak 

sebagai alat yang ampuh dalam menyebarkan 

narasi dan mempengaruhi persepsi publik. 

Relokasi ke Nusantara memberikan 

kesempatan bagi media untuk berkontribusi 

pada pembangunan identitas nasional yang 
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lebih inklusif. Ekspresi budaya, baik dalam 

bentuk seni, sastra, atau budaya populer, dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk 

bagaimana orang Indonesia melihat diri 

mereka dalam konteks nusantara. Kebijakan 

publik, termasuk reformasi pendidikan dan 

inisiatif budaya, dapat lebih memperkuat 

pergeseran ini dengan menumbuhkan rasa 

bangga dan memiliki dalam narasi baru 

Indonesia yang bersatu. 

Selain itu, relokasi mendorong 

evaluasi ulang ruang publik dan perencanaan 

kota, berkontribusi pada manifestasi fisik 

identitas nasional baru. Arsitektur, desain, dan 

tata letak ibu kota baru dapat melambangkan 

cita-cita persatuan dan keragaman (Mkrtchyan, 

2017). Seperti yang dilakukan di Kazakhstan, 

simbol-simbol bangunan yang ada di Astana 

terlepas dari pengaruh Uni Soviet (Köppen, 

2013; Mkrtchyan, 2017). Dari pengaruh ruang 

publik dapat dirancang untuk mewakili 

kekayaan budaya nusantara, berfungsi sebagai 

pengingat nyata dari identitas inklusif yang 

ingin dianut Indonesia. 

 Teori Benedict Anderson menjelaskan 

konsep "nasionalisme resmi" di mana inisiatif 

yang dipimpin negara membentuk dan 

membentuk identitas kolektif. Pemindahan ibu 

kota, bersama dengan narasi media terkait, 

ekspresi budaya, dan perubahan kebijakan, 

merupakan upaya yang disengaja oleh negara 

untuk mendefinisikan kembali dan 

merumuskan kembali identitas nasional 

Indonesia. Proses ini sejalan dengan gagasan 

Anderson bahwa bangsa adalah komunitas 

imajiner, terus dibangun dan direkonstruksi 

melalui simbol, narasi, dan praktik bersama 

(Cooper, 2023). 

 Dengan demikian, pemindahan ibu 

kota Indonesia ke Nusantara menandakan lebih 

dari sekadar perpindahan geografis; Ini adalah 

tindakan simbolis yang mendalam yang 

memiliki potensi untuk berkontribusi pada 

reformasi identitas nasional. Teori "Imagined 

Communities" Benedict Anderson 

memberikan kerangka teoritis untuk 

memahami bagaimana tindakan simbolis ini 

membentuk identitas kolektif suatu bangsa 

(Cooper, 2023). Pergeseran dari narasi Jawa-

sentris ke narasi yang lebih inklusif, ditambah 

dengan narasi media, ekspresi budaya, dan 

inisiatif kebijakan publik, menumbuhkan rasa 

persatuan dan identitas berwawasan ke depan. 

Representasi fisik dan simbolis nusantara 

menjadi kanvas untuk identitas Indonesia yang 

diperbarui yang merangkul keragaman dan 

membayangkan bangsa yang kohesif bergerak 

menuju masa depan. 

 

4. KESIMPULAN  

Pemindahan ibu kota Indonesia ke Nusantara 

memiliki implikasi multifaset, yang terkait 

dengan perspektif geopolitik dan identitas 

nasional. Heartland menggarisbawahi posisi 

strategis Nusantara dalam membentuk kembali 

signifikansi geopolitik Indonesia, khususnya di 

kawasan Asia-Pasifik. Di sisi lain, teori 

Anderson menerangi kekuatan simbolis 

relokasi dalam membina identitas nasional 

yang lebih inklusif dan terpadu yang 

melampaui keragaman etnis dan regional. 

Menjawab pertanyaan penelitian pertama, 

relokasi tersebut memengaruhi posisi 

internasional Indonesia dengan memposisikan 

negara secara strategis di persimpangan rute 

maritim yang vital, meningkatkan kekuatan 

maritim dan potensi pengaruh regionalnya. 

Secara geopolitik, langkah ini mencerminkan 

kesadaran akan dinamika yang berubah di 

arena global, menandakan komitmen Indonesia 

untuk memainkan peran yang lebih menonjol 

di kawasan Asia-Pasifik. Secara internal, 

relokasi menantang dinamika kekuatan Jawa-

sentris, yang berpotensi berkontribusi pada 

distribusi pembangunan ekonomi dan 

pengaruh politik yang lebih seimbang di 

seluruh nusantara. 

Menanggapi pertanyaan penelitian kedua, ibu 

kota baru, Nusantara, berkontribusi pada 

reformasi identitas nasional dengan menjadi 

representasi fisik dan simbolis dari Indonesia 

yang lebih bersatu dan berwawasan ke depan. 

Ini menandai keberangkatan dari narasi historis 

Jawa-sentris, mendorong warga untuk menata 

kembali identitas mereka di luar afiliasi etnis 

dan regional. Kepulauan, melalui narasi media, 

ekspresi budaya, dan inisiatif kebijakan publik, 

menumbuhkan rasa persatuan yang diperbarui 

dalam keragaman. Relokasi tersebut 

mendorong upaya yang disengaja oleh negara 

untuk mendefinisikan kembali dan 

merumuskan kembali identitas nasional 

Indonesia, selaras dengan prinsip-prinsip 

komunitas imajiner seperti yang 

diartikulasikan oleh Benedict Anderson. 

Dengan demikian, pemindahan ibu kota 

menjadi momen transformatif bagi Indonesia, 

baik dari sisi posisi geopolitik maupun 
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pembangunan identitas nasional yang lebih 

inklusif. Analisis komprehensif melalui 

kerangka Heartland Theory dan Imagined 

Communities mengungkapkan interaksi yang 

rumit antara geografi, simbolisme, dan 

identitas nasional, menyoroti pentingnya 

keputusan ini untuk lintasan masa depan 

Indonesia di panggung global dan dalam 

membentuk narasi nasional yang kohesif. 
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